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BAB |11

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam bab I1I ini berisi tentang
pelaksanaan kegiatan PKL yang praktikan kerjakan selama PKL berlangsung.
Laporan dalam bab ini berisi mengenai: bidang kerja yang praktikan tempati,
pelaksanaan PKL yang dilakukan,kendala yang dihadapi praktikan selama
PKL,serta cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh praktikan selama kegiatan

PKL.

A. Bidang Kerja

Bidang usaha di Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia
terdapat 3 unit, yaitu: unit simpan pinjam, unit toko dan unit jasa. Praktikan
ditempatkan dibagian unit toko Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik
Indonesia,tetapi praktikan juga mengerjakan tugas-tugas lainnya bersama
karyawan Koperasi Pegawai Kementerian Sosial bersama dengan karyawan

lainnya.

Toko Koperasi Pegawai kementerian social menyediakan berbagai bahan maupun

alat yang menunjang kebutuhan sehari-hari antara lain:

Sembako

Bahan pangan lainnya

Makanan Ringan

Minuman
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e Perlengkapan Mandi

e Perlengkapan dan alat-alat Rumah Tangga
e Pakaian

e Televisi

e Handphone

e Pulsa Elektrik

e Sepeda dan Kendaraan Bermotor

e Perhiasan emas

e (il

Semua karyawan koperasi diawasi langsung oleh ketua Il Koperasi

Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia yang bernama Bapak Achmadi

Jayaputra,M.Si,yang kebetulan beliau juga merupakan pembimbing praktikan

selama kegiatan PKL berlangsung. Praktikan juga dinilai oleh Ketua Umum

Koperasi Pegawai Kementerian Sosial,yaitu Bapak Abdul Malik,ketua 1l Koperasi

Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia Bapak Achmadi Jayaputra,M.Si.

Praktikan selama PKL diberikan tugas diantaranya:

1.

2.

Membantu melayani konsumen.

Membantu mendisplay barang yang diperdagangkan diunit toko.
Membuat laporan Cash Flow unit toko pada bulan Juni 2016 di
Microsoft Excel

Membuat kartu piutang toko anggota Koperasi

Menghitung piutang anggota Koperasi pada unit Toko

Menginput barang masuk bulan Agustus pada koperasi unit Toko
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7. Labeling harga barang masuk unit Toko.

B. Pelaksanaan Kerja

Tugas Praktikan di Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia

antara lain:

1. Membantu Melayani Konsumen

Toko Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia beroperasi

pada hari Senin hingga Jumat pukul 08.00 hingga 16.00. Pada pagi hari banyak
para anggota,karyawan maupun orang awam yang berada di Kementerian Sosial
Republik Indonesia berbelanja di toko. Praktikan membantu melayani konsumen
yang berbelanja di toko. Dengan keterbatasan penjaga toko,maka salah satu tugas
utamanya adalah membantu melayani Konsumen. Praktikan juga membantu untuk
mencarikan barang yang dibutuhkan konsumen. Dengan adanya tugas menjaga
toko,Praktikan menjadi tahu dan mengerti karakter konsumen di toko secara garis
besar. Dan juga dengan adanya tugas melayani konsumen,Praktikan menjadi

paham tata cara pengemasan barang belanjaan yang baik dan benar.

2.Membantu mendisplay barang yang diperdagangkan diunit toko.
Praktikan juga diberikan tugas untuk mendisplay barang yang baru datang
untuk siap di jual ke dalam toko Koperasi Pegawai Kementerian Sosial
Republik Indonesia. Praktikan menata barang-barang yang baru masuk seperti:
Sembako,makanan,minuman,perlengkapan kebutuhan rumah tangga dan lain-
lainnya sesuai tempat yang sudah di tetapkan. Praktikan mengawali pekerjaan

ini dengan mempelajari terlebih dahulu letak masing-masing barang di dalam
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toko. Setelah itu Praktikan memilah-milih barang-barang berdasarkan kategori
penempatannya. Setelah itu Praktikan menata barang dagang di toko tersebut
dengan rapi.

Dalam menata barang dagangan,Praktikan tetap memperhatikan
tanggal kadaluarsa nya setiap barang yang masih sesuai untuk dikonsumsi
maupun tidak sesuai untuk dikonsumsi. Apabila barang sudah mendekati masa
kadaluarsa atau ada yang cacat (rusak) Praktikan mengambil barang tersebut
dan dikembalikan ke kantor penyimpanan barang toko dengan memisahkan
dengan kardus khusus.

3. Membuat laporan Cash Flow unit toko pada bulan Juni 2016 di
Microsoft Excel
Praktikan mendapatkan tugas dari kepala unit Toko Koperasi
Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia,yaitu Ibu Solikhatun,untuk
membuat laporan arus kas (Cash Flow) toko pada bulan Juni 2016 dalam
bentuk microsoft excel yang terlebih dahulu sudah dibuat oleh beliau dengan
menggunakan catatan tangan atau secara manual. Praktikan juga ditugaskan
untuk mengoreksi tulisan yang rancu serta membuat laporan cash flow nya
menjadi tersusun rapi dengan menggunakan format Microsoft excel.
4. Menghitung piutang Toko dari anggota Koperasi
Praktikan ditugaskan untuk menghitung piutang toko dari masing-
masing anggota koperasi yang sudah tertulis didalam buku kas toko koperasi
pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia. Dengan adanya catatan

tersebut yang telah direkap oleh kepala unit toko,Praktikan diberikan tugas
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untuk menyesuaikan nama anggota yang memiliki hutang dengan besarnya
jumlah yang masih harus dibayarkan kepada toko Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial.

Untuk memudahkan pekerjaan,Praktikan mengurutkan nama-nama
anggota koperasi dengan menggunakan program Microsoft Excel di
computer kantor unit Toko. Untuk memudahkan perhitungan jumlah piutang
toko,Praktikan menggunakan format perhitungan didalam Microsoft excel
guna memperoleh hasil yang tepat dari perhitungan besarnya nominal-
nominal piutang toko yang tersebar ke para anggota koperasi.

Membuat kartu piutang toko dari anggota koperasi

Praktikan diberikan tugas dari kepala unit toko untuk membuat
kartu piutang toko anggota koperasi dengan menggunakan teknik manual
atau tulis tangan. Kartu piutang yang dibuat setiap bulannya kurang lebih
1.800 kartu piutang toko. Kartu piutang tersebut berguna untuk sebagai
tanda penagih angsuran tunggakan anggota Koperasi Pegawai Kementerian
Sosial Republik Indonesia yang telah membeli sejumlah barang di toko
secara kredit. Kartu piutang tersebut berisikan: nama,jabatan,unit
kerja,nomor anggota,total hutang terhadap koperasi,dan besarnya jumlah
cicilan yang dikenakan perbulannya kepada anggota koperasi yang
bersangkutan. Setelah selesai diisi kartu piutang tersebut wajib dibubuhi

stempel koperasi.
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6. Menginput barang masuk bulan Agustus pada koperasi unit Toko

Barang dagangan toko yang baru datang sebelum dimasukkan
kedalam toko,Praktikan diberikan tugas untuk memeriksa jumlah barang
masukkan dan setelah itu Praktikan menginput barang masuk pada bulan
Agustus 2016 ke dalam toko,dan Praktikan melaporkan kepada salah satu
karyawan toko. Setelah laporan Praktikan siap menata barang dagang dan
memeriksa kembaili barang dagangan yang baru datang.

7. Labeling harga barang masuk unit Toko.

Setelah barang masuk siap ditata untuk dijual,Praktekkan
memberikan label harga pada barang dagang dengan menggunakan alat
khusus untuk labeling harga barang. Dengan alat tersebut Praktikan dapat
memberikan label harga sesuai dengan besaran harga yang telah ditetapkan

oleh toko.

Tugas-tugas tersebut dikerjakan selama satu bulan. Tepatnya selama 25
hari kerja. Tugas diberikan mulai dari hari Senin, 17 Juli 2016 dan selesai pada
hari Kamis, 18 Agustus 2016. Dalam melaksanakan tugas, mahasiswa tidak di

bebankan tugas yang banyak oleh pegawai dan pengurus.
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TABEL I11.1 Tabel Jurnal Mingguan Praktek Kerja Lapangan.

Minggu Ke

Tanggal

Kegiatan

Minggu ke-1

18-22 Juli 2016

Perkenalan dan Briefing
Membuat Artikel profil
Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial.
Membantu Melayani
Konsumen di unit toko.
Memeriksa perhitungan
Cash Flow unit toko bulan

Juni 2016

Minggu ke-2

25-29 Juli 2016

Membantu melayani
konsumen di unit toko
Mengenik naskah
mengenai petunjuk teknis
pemeriksaan atas laporan
keuagan koperasi pegawai
Kementerian Sosial

Republik Indonesia.

Minggu ke-3

1-5 Agustus 2016

Menghitung piutang toko
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dari anggota koperasi
yang membeli barang
secara kredit.

Membuat kartu angsuran
pembayaran kredit barang
anggota di unit toko.
Melayani Konsumen.
Menginput barang masuk
di unit toko bulan Agustus
2016

Labelling harga barang

masuk.

Minggu ke-4

8-12 Agustus 2016

Menjaga Toko
Membantu pengawas
mengurutkan dokumen
penting koperasi
Mengaudit NIP anggota
koperasi yang berantakan
untuk data koperasi yang

akurat.

Minggu ke-5

14-18 Agustus 2016

Melayani Konsumen

Menyetorkan hasil
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pekerjaan seperti
madding,artikel serta
hasil auditing NIP
anggota koperasi.

e Menyelesaikan  berkas-

berkas PKL

C. Kendala Yang Dihadapi

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial RI, Praktikan sudah berusaha bekerja dengan baik dan
menepati semua peraturan yang berlaku. Praktikan juga berusaha untuk selalu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik atau sesuai dengan prosedur. Namun
terdapat beberapa kendala yang juga dialami oleh Praktikan baik kendala yang

bersumber dari dalam diri Praktikan (Internal) maupun dari luar (eksternal).

1. Kendala dalam diri Praktikan
v’ Proses adaptasi yang sulit
Pada hari pertama Praktek Kerja Lapangan, Praktikan masih
merasa canggung dengan suasana kerja di sekitar Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial Republik Indonesia,Praktikan masih merasa
canggung diajak berbicara dengan staff lainnya karena mayoritas staff
juga sudah berumur diatas 30 tahunan dan mereka terlihat sibuk dengan

pekerjannya masing-masing.
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v Kurangnya Motivasi

Motivasi menjadi salah satu hal yang sangat penting yang
dibutuhkan seseorang dalam menjalankan sebuah aktifitas. Sama dengan
halnya dalam menjalakankan kegiatan Praktek Kerja Lapangan. Perlu
adanya motivasi terutama dalam diri sendiri untuk giat bekerja dan
menyelesaikan semua tugas dengan baik.

Menurut Robert C.Beck “Motivasi kerja adalah tenaga penggerak
yang memengaruhi kesiapan untuk memulai melakukan rangkaian
kegiatan kerja dari suatu perilaku. * Kurangnya motivasi Praktikan
karena terkadang pekerjaan yang diberikan kurang sesuai dengan dasar
pendidikan yang ditempuh oleh mahasiswa S1. Pekerjaan yang dinilai
kurang sesuai oleh praktikan contohnya seperti menstempel berbagai
dokumen,kartu piutang dll yang dinilai pekerjaan tersebut setara dengan
anak SMK yang juga sedang melakukan PKL di Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial Republik Indonesia.Praktikan pada minggu ketiga
meresa lelah karena mendapatkan tugas dari kepala unit toko untuk
mengisi kartu utang semua anggota koperasi terhadap toko kurang lebih
sebanyak 1800 lembar dan didalam satu kartu tersebut mencangkup

data-data yang cukup banyak.

" Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di bidang Pendidikan,(Jakarta: Bumi
Aksara,2012), hal.64



2. Kendala dari dalam Koperasi

Terdapat beberapa kendala yang timbul dari dalam koperasi antara lain:

1.
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Sistem aplikasi kerja unit toko masih sering mengalami gangguan

atau error, sehingga menghambat pekerjaan para karyawan yang ada

di toko,serta banyak data yang berantakan ketika diaplikasi kerja unit

toko.

Tata ruang toko yang masih berantakan, menjadi terlihat tidak rapi.

Barang-barang dagangan juga terkadang tata letaknya tidak sesuai

dengan bagian yang telah ditetapkan dan kurangnya pencahayaan

atau lampu-lampu di toko.

Terbatasnya sarana dan Prasarana toko

Tersedianya sarana prasarana yang memadai dan berkualitas baik
akan mendukung tujuan instansi yang ingin dicapai. Masalah
sarana dan prasarana merupakan masalah klasik yang terkait
kondisi fisik sebuah lembaga atau perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya. Dalam mengatasi masalah ini praktikan selalu
membawa laptop pribadi jika sewaktu-waktu praktikan
dipindahkan ke tempat meja kerja yang tidak memiliki komputer.
Komputer di toko banyak yang sudah rusak tidak bisa terpakai

lagi.
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Masih kurangnya tenaga kerja di unit toko, terutama tenaga kerja
yang professional ahli di bidangnya. Dan juga tenaga kasir masih
bergantian antara karyawan yang satu dengan karyawan lainnya.
Contohnya pada saat Sholat Jumat toko tetap buka, sehingga yang
menjaga toko karyawan wanita yang ada di toko tersebut,mayoritas
sudah berusia lanjut dan lupa dengan harga-harga sehingga membuat
pelayanan konsumen menjadi terhambat.

Masih menggunakan cara manual untuk membuat kartu utang
anggota yang begitu banyak jumlah anggotanya. Dengan begitu akan
memakan waktu kerja yang lama.

Tingkat tata kelola Administrasi Toko koperasi masih kurang tertib.
Hal ini tercermin ketik data-data adminstrasi unit usaha toko
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia yang
masih berantakan. Dengan adanya ketidaksesuaian antara catatan
buku manual dengan data di program komputer toko masih
ditemukan banyak nya perbedaan,seperti hasil jumlah piutang toko
terhadap anggota nominalnya berbeda antara yang ada dibuku

catatan dengan data di komputer.
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D. Cara Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi kendala yang ada selama kegiatan Praktek Kerja Lapangan
berlangsung,maka cara atau solusi yang dapat dilakukan praktikan antara lain:
1. Mengatasi Kendala dari diri sendiri
Mengatasi kendala dari dalam diri sendiri memang sulit,namun ada

beberapa cara yang praktikan dapat lakukan diantaranya:

- Mengatasi proses adaptasi yang sulit

Untuk merasa nyaman di lingkungan kerja memang sulit,akan
tetapi sebagai makhluk sosial,harus dapat bersosialisasi dengan baik.
Untuk mewujudkan adanya sosialisasi dibutuhkan proses adaptasi yang
baik. Ketika individu masuk disebuah lingkungan baru,maka proses
sosialisasi antar individu dilingkungan yang sama harus tercipta dengan
baik,begitupun Praktikan pada saat baru memulai kegiatan Praktek Kerja
Lapangan. Untuk mewujudkan proses adaptasi yang baik,Praktikan harus
dapat melakukan komunikasi dengan baik. Dengan begitu,Praktikan harus
bisa berkomunikasi dengan para karyawan koperasi baik yang usia nya
masih muda ataupun karyawan koperasi yang usianya sudah tua. Praktikan
harus lebih menumbuhkan sikap percaya diri ketika berkomunikasi dengan
karyawan Koperasi agar proses adaptasi bisa dilalui dengan baik di
lingkungan kerja Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik

Indonesia.

- Mengatasi Kurangnya Motivasi
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Dalam melaksanakan tugas,seseorang harus mempunyai motivasi.
Motivasi menentukan hasil kerja seseorang. Bila seseorang memiliki
motivasi yang tinggi maka seseorang akan cepat menyelesaikan
pekerjaannya dan pekerjaan yang dihasilkan akan baik,begitupun
sebaliknya.Untuk  meningkatkan motivasi yang diakibatkan oleh
pemberian tugas yang kurang sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang sedang ditempuh praktikan. Dengan begitu maka cara yang dapat
ditempuh oleh Praktikan dalam mengatasi kendala tersebut,dengan cara
menjalin komunikasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikatakan oleh Mangkunegara (2012:61) bahwa salah satu dari prinsip
dalam memotivasi kerja seseorang adalah prinsip komunikasi. Komunikasi
yang berusaha dibangun oleh praktikan dengan para karyawan maupun
anggota yang baik tentunya membuat praktikan lebih dihargai dari orang-
orang sekitar dimana hal ini selanjutnya akan berpengaruh pada motivasi

yang meningkat dari dalam diri praktikan.
Mengatasi Kendala dari Koperasi

Banyak hal yang dapat Praktikan lakukan atau dapat praktikan
memberikan solusi dalam menghadapi kendala yang ada didalam koperasi

diantaranya:

¢ Sistem aplikasi kerja unit toko masih sering mengalami gangguan
atau error, sehingga menghambat pekerjaan para karyawan yang

ada di unit toko.
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Cara mengatasinya adalah dengan peran yang aktif oleh para pengurus
unit toko maka sebaiknya karyawan toko juga menyalin datanya di
program Microsoft excel ataupun Microsoft Acces,karena program
tersebut sudah pasti ada disetiap computer dan aman untuk dijadikan
media penyimpanan data. dalam pemantauan kelancaran system aplikasi
dan juga sering melakukan service atau pemeliharaan berkala kepada
penyedia system aplikasi kerja unit toko. Selain dengan mengandalkan
program aplikasi khusus yang menunjang dalam proses administrasi
Tata ruang kantor yang masih berantakan, menjadi terlihat tidak
rapi.

Cara mengatasinya adalah dengan cara menanamkan kepedulian kepada
karyawannya mengenai tata ruang yang rapi, sehingga dibutuhkan
pemantauan yang ekstra dari para pengurus dan pengawas. Praktikan
pada saat melakukan PKL diunit toko juga selalu berusaha untuk
membersihkan dan menata barang-barang toko untuk terlihat rapi.
Kurangnya sarana dan Prasarana Toko

Sarana dan prasarana yang memadai sangat dibutuhkan demi
kenyamanan bekerja. sarana dan prasarana yang tidak memadai di toko
koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia menjadi
kendala bagi Praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL. Mengingat
banyak tugas yang harus dikerjakan oleh Praktikan dan tempat kerjanya
berpindah-pindah,Praktikan setiap harinya membawa Laptop pribadi

untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah ditugaskan. Dengan begitu
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dapat menghemat waktu pengerjaan dan dapat memudahkan pekerjaan.
Contoh lainnya seperti kondisi pintu toko yang sudah tidak baik,maka
sangat diperlukan peran kepala unit toko untuk mengajukan permohonan
perbaikan sarana toko kepada pengawas. Hal ini terjadi dapat juga
karena kurangnya pemantauan pengurus mengenai kelayakan sarana dan
prasarana setiap unit usaha yang ada di Koperasi Pegawai Kementerian
Sosial. Maka untuk meminimalisir hal seperti ini maka sangat diperlukan
peran pengurus atau pengawas dalam memantau kelayakan saran dan
prasana di sekitar lingkungan koperasi.

Masih kurangnya tenaga kerja

Masih kurangnya tenaga kerja terutama tenaga kerja yang professional
ahli di bidangnya. Praktikan mengamati bahwa di Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial Republik Indonesia masih banyak yang memiliki
tugas ganda. Selain itu mayoritas karyawan toko sudah berusia diatas 50
tahunan. Cara mengatasinya adalah dengan cara melakukan open
requitment karyawan dan penyeleksi lamaran kerja memperhatikan skill-
skill yang harus dimiliki oleh para calon karyawan koperasi agar sesuai
dengan bidang pekerjaannya. Sebaiknya pihak koperasi juga memilih
calon karyawan yang rata-rata belum memasuki usia lanjut,serta
menetapkan kuota karyawan toko lebih banyak terutam bagian
kasir,karena selama Praktikan melaksanakan PKL,keadaan toko sangat

ramai dan karyawan yang bertugas hanya 2 orang saja.
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Masih menggunakan cara manual untuk membuat kartu utang
anggota terhadap toko yang begitu banyak jumlah anggotanya.
Praktikan mengalami kendala pada saat pengerjaan membuat kartu
piutang toko untuk para anggotanya dengan menggunakan teknik
manual atau tulis tangan. Pekerjaan seperti ini memang sangat menyita
waktu yang banyak. Butuh waktu berhari-hari untuk menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Pekerjaan seperti ini memang untuk ditugaskan
kepada karyawan yang sudah berusia lanjut. Akan tetapi dengan begitu
maka membuat pekerjaan tidak efisien. Sebaiknya kartu piutang toko
dibuat dengan menggunakan Microsoft word atau excel agar
pengerjaannya tidak memakan waktu yang lama. Untuk pengisian data
piutang dapat dilakuakan dengan cara menginput dari computer seperti
nama,jabatan,jumlah hutang pada toko,jumlah cicilan dan lain-lainnya.
Dengan begitu tidak juga memakan biaya yang besar,karena di unit toko
terdapat printer yang kondisinya masih baik akan tetapi jarang
digunakan. Menurut Praktikan,sebaiknya tugas ini dibebankan kepada
karyawan toko yang masih berusia muda.

Tingkat tata kelola Administrasi Toko koperasi masih kurang
tertib.

Praktikan selama melaksanakan PKL di unit toko sering mendapatkan
informasi dari para karyawan toko yang mengeluh karena sering
terjadinya kesalahan dalam menginput data-data yang berhubungan

dengan administrasi koperasi,seperti jumlah piutang toko yang berbeda



42

perhitungannya antara satu dengan yang lainnya,serta masih adanya
perbedaan antara data yang ada di catatan dengan data yang dientry
dikomputer toko seperti harga jual barang dll. Praktikan memiliki solusi
untuk pengelolaan administrasi toko sebaiknya dikhususkan satu atau
dua orang yang benar-benar bertugas dibidang administrasi. Hal ini jika
diterapkan di toko Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik

Indonesia,maka tata kelola administrasinya menjadi lebih baik dan dapa

E. Analisis Ekonomi

Sebuah koperasi dikatakan baik,apabila didalamnya terdapat partisipasi
anggota yang tinggi. Guna untuk meningkatkan partisipasi anggota terhadap
koperasi pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia,dibutuhkan insentif dari
koperasi untuk para anggotanya. Insentif yang utama dari koperasi adalah SHU
(Sisa Hasil Usaha). Presentase SHU di koperasi Pegawai Kementerian Sosial

Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Anggota : 55%

2. Dana Cadangan : 22,5%
3. Dana Pendidikan dan Pelatihan : 2,5%
4. Dana Sosial : 2,5%
5. Pembinaan Wilayah Kerja : 1,5%
6. Bonus Pengelola C 75%

7. Bonus Pengawas,Pengurus dll . 8,5%
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Berikut ini adalah data perkembangan SHU Koperasi Pegawai

Kementerian Sosial Republik Indonesia selama periode tahun 2014 dan 2015:

Tabel 111.2 Sisa Hasil Usaha pada Tahun 2014 dan 2015

Sisa Hasil Usaha Tahun 2014 Sisa Hasil Usaha Tahun 2015

Rp. 796.873.748 Rp.873.543.277

Sumber: Laporan Pengurus pada RAT XXVI tahun buku 2015

Pada tahun 2014,Koperasi Pegawai Kementerian Sosial memperoleh SHU
yang diperoleh dari usaha yang berkaitan langsung dengan anggota dan SHU yang
diperoleh dari usaha selain yang berkaitan langsung dengan anggota selama
beroperasi mencapai pada jumlah sebesar Rp. 796.873.748. Pada tahun
2014,Koperasi Pegawai Kementerian Sosial memperoleh SHU yang diperoleh
dari usaha yang berkaitan langsung dengan anggota dan SHU yang diperoleh dari
usaha selain yang berkaitan langsung dengan anggota selama beroperasi mencapai
pada jumlah sebesar Rp. 873.543.277 . Berdasarkan data diatas,terjadi kenaikan

jumlah SHU pada periode 2014-2015 yang sebesar 9,62 persen.

Selain SHU (Sisa Hasil Usaha) Koperasi Pegawai Kementerian Sosial

Republik Indonesia,insentif lainnya adalah sebagai berikut:

1.Pembagian Voucher Belanja Cuma-Cuma setiap Bulan Ramadhan. Pembagian
Voucher ada 4 Kategori masa keanggotaan:
a) Dibawah 1 th : Rp.75.000/ lembar
b) 1-10th : Rp.175.000/lembar

c) 10-20th : Rp.225.000/ lembar
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d) Diatas 20th : Rp.275.000/lembar

voucher tersebut dibelanjakan di unit toko senilai voucher yang diterima

2. Setiap anggota Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl mempunyai hak yang
sama dalam mendapatkan pelayanan transaksi pada Toko Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial Rl dengan ketentuan sebagai berikut :

e Besarnya jumlah pengambilan barang pada Unit Usaha Toko dengan
pembayaran mencicil maksimal Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah).
Penentuan besarnya pengambilan dikaitkan dengan kemampuan mencicil
berdasarkan jumlah sisa gaji yang diterima.

e Angsuran barang maksimal sebanyak 10 kali dengan pemotongan pertama
pada 2 bulan berikutnya setelah pengambilan barang dengan jasa 13%
sedang khusus sembako hanya 1kali pemotongan/jatuh tempo.

e Bagi anggota yang ingin membayar langsung tanpa dipotong gaji harap
membayar sebelum tanggal 10 pada bulan berikutnya/ tempo 1 bulan.

e Apabila barang di Toko Koperasi habis atau stock barang tidak ada maka
bisa memesan barang yang diinginkan kepada Toko Koperasi.

3. Pada tahun 2015 menurunkan jasa pinjaman yang semula 9,6 % menjadi 9 %
per flat

4. Membentuk dana perlindungan bersama bagi peminjam yang mengalami
musibah kematian (lunas hutang)

5. Menjadikan karyawan menjadi peserta BPJS kesehatan yang direalisasikan

mulai bulan Juli 2014 dengan klasifikasi kelas I1.
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6. Dana sosial diberikan bagi karyawan yang sakit,dan insentif lainnya.

Dalam menganalisis secara keseluruhan mengenai kondisi atau keadaan
dari Koperasi Pegawai Kementerian Sosial praktikan menggunakan analisis
SWOT. Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang
(Opportunity) dan ancaman (Threats) dalam suatu proyeek atau spekulasi bisnis.
Analisis SWOT diharapkan dapat memecahkan permasalahan dan menemukan
jalan keluar untuk perkembangan koperasi pegawai Kementerian Sosial Republik

Indonesia. Analisis SWOT nya sebagai berikut:

> STRENGHT (Kekuatan)
A.  Telah memiliki badan hukum
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial memiliki sudah memiliki badan
hukum vyaitu : 008/PAD/.KDK.9.1/1V/1999. Dengan adanya badan hukum
menandakan bahwa Koperasi Pegawai Kementerian Sosial sudah Legal maka
dari itu Koperasi Pegawai Kementerian Sosial sudah menjadi koperasi yang
dapat dipercaya guna mensejahterakan anggotanya.
B.  Memiliki banyak unit usaha yang menunjang pemasukan koperasi
Pegawai memiliki 3 unit usaha yaitu: unit usaha simpan pinjam,toko dan
jasa. Secara umum dari ketiga unit usaha tersebut yang menyumbangkan
pendapatan paling banyak adalah unit usaha simpan pinjam. Seperti yang sudah
tertera di Bab 2 Tabel pendapatan koperasi dapat dilihat bahwa unit usah simpan

pinjam menduduki posisi pertama,posisi kedua unit usaha toko dan yang terakhir
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adalah unit usaha jasa. Unit simpan pinjam menjadi sumber pendapatan
terbanyak ,karena banyaknya anggota yang menggunakan jasa usaha unit simpan
pinjam untuk meminjam sejumlah dana untuk bertransaksi atau kebutuhan
lainnya. Serta unit simpan pinjam dinilai oleh Praktikan adalah unit usaha yang
memang terlihat sebagai unit usaha di koperasi yang memang tujuan utama nya
untuk mensejahterakan anggotanya.
C. Dibuatnya sistem aplikasi terpadu guna meningkatkan efisiensi
dalam pelaksanaan pekerjaan di Koperasi Pegawai Kementerian Sosial
Republik Indonesia

Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi berperan besar dalam
kehidupan sehari-hari; terutama untuk memudahkan pekerjaan. Berhubung
dengan banyaknya data-data yang dimiliki oleh koperasi,dan pekerjaan yang
banyak maka koperasi menggunakan aplikasi di komputer untuk memudahkan
pekerjaan,walaupun  terkadang aplikasi  tersebut masih  mengalami
gangguan,tetapi dengan adanya sistem aplikasi di koperasi dapat memudahkan
dan menghemat waktu dalam pengerjaan berbagai tugas. Di unit usaha toko
dengan adanya aplikasi dapat memudahkan para pekerja untuk melayani
transaksi konsumen.
> WEAKNESS (Kelemahan)

A.  Kurangnya tenaga Kerja

Masih kurangnya tenaga kerja terutama tenaga kerja yang professional ahli
di bidangnya. Praktikan mengamati bahwa di Koperasi Pegawai Kementerian

Sosial Republik Indonesia masih banyak yang memiliki tugas ganda. Selain itu
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mayoritas karyawan toko sudah berusia diatas 50 tahunan. Cara mengatasinya
adalah dengan cara melakukan open requitment karyawan dan penyeleksi
lamaran kerja memperhatikan skil yang harus dimiliki oleh para calon karyawan
koperasi agar sesuai dengan bidang pekerjaannya. Sebaiknya pihak koperasi juga
memilih calon karyawan yang rata-rata belum memasuki usia lanjutserta
menetapkan kuota karyawan toko lebih banyak terutam bagian kasir,karena
selama Praktikan melaksanakan PKL, keadaan toko sangat ramai dan karyawan

yang bertugas hanya 2 orang saja.

B.  Sistem aplikasi yang masih sering error sehingga menghambat
pekerjaan.

Dengan adanya aplikasi yang menunjang pekerjaan di unit usaha koperasi
terutama toko akan tetapi sistem aplikasi masih sering mengalami gangguan.
Dengan adanya gangguan tersebut membuat pekerjaan di koperasi menjadi
terhambat.

C. Pada unit toko,kartu anggota masih dibuat dengan cara konvensional

Masih menggunakan cara manual untuk membuat kartu utang anggota
yang begitu banyak jumlah anggotanya. Dengan begitu akan memakan waktu
kerja yang lama. Pada unit usaha toko,kartu piutang koperasi dengan para
anggota koperasi yang membeli barang secara kredit masih dibuat menggunakan
cara manual atau tulis tangan. Praktikan menilai bahwa dengan cara kerja seperti

itu akan membuang waktu yang lama dan juga kurang efisien.

>  OPPORTUNITIES (Peluang)

A.  Adanya dukungan dari pemerintah (Dinas Koperasi dan UMKM)
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Pada saat ini bidang usaha koperasi mendapat perhatian yang baik dari
pemerintah. Dengan begitu keberadaan unit usaha koperasi dapat berpotensi
berkembang dengan pesat untuk melebarkan usahanya. Koperasi merupakan
badan usaha yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Jadi, dengan
adanya dukungan dari pemerintah diharapkan koperasi terutama koperasi
pegawai Kementerian Sosial dapat berfungsi sebagaimana mestinya koperasi
yang ideal.

B. Kemajuan teknologi untuk mempermudah mendapatkan dan
menyebarkan informasi

Dengan adanya kemajuan teknologi, akan memudahkan semua pekerjaan.
Didalam koperasi dapat mengaplikasikan dengan adanya kemajuan
teknologi,media social dapat dijadikan sebagai media promosi koperasi. Dengan
adanya pemasaran unit-unit koperasi Pegawai Kementerian Sosial dapat menjadi
peluang koperasi untuk lebih dikenal oleh kalangan masyarakat. Terutama untuk
unit usaha toko dengan aanya promosi menggunakan iklan terutama yang
menggunakan teknologi,berpotensi dapat menarik perhatian masyarakat,karena
di unit usaha toko koperasi Kemensos masyarakat yang bukan anggota koperasi
dapat berbelanja di toko Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik
Indonesia.
> THREAT (Ancaman)

A.  Persaingan yang semakin tinggi
Dengan keberadaan seperti swalayan,supermarket dan lain-lain dapat

memunculkan persaingan yang tinggi. Contohnya di swalayan sering
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mengadakan diskon besar-besaran hingga 70 persen,demikian membuat anggota
koperasi maupun masyarakat lebih tertarik untuk belanja ke swalayan atau
supermarket yang jauh lebih banyak pilihan barang dan harga nya yang lebih
terjangkau.

Untuk unit usaha simpan pinjam,bank yang menjadi saingannya. Pada saat
ini banyak tawaran bank kepada nasabahnya untuk pminjaman uang dengan
syarat yang begitu mudah. Demikian hal tersebut menjadi ancaman untuk

Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia.



